BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan alat evaluasi HOTS (Higher Order Thingking Skills) yang
dilakukan menghasilkan produk tes pilihan ganda dan uraian sebanyak 90
nomor soal yang terdapat di tiga subtema pada materi keseimbangan dan
pelestarian sumber daya alam daerah pesisir.
2. Hasil validasi ahli memperoleh presentase dengan rata-rata 92,4%, validasi
alat evaluasi memperoleh presentase rata-rata 90,4% dan hasil validasi
praktisi/guru memperoleh presentase rata-rata 95%. Dari hasil validasi ahli
dapat disimpulkan bahwa alat evaluasi yang dibuat termasuk dalam
kriteria sangat layak.
5.2 Saran

Dengan diketahuinya hasil dari pengembangan alat evaluasi yang
dilakukan oleh peneliti, maka hendaknya dapat menjadi masukan bagi guru
khususnya guru kelas IV wilayah pesisir agar dapat menyusun soal yang dapat
mengukur kemampuan berpikir tinggi pada anak. Diperlukan peneltian lebih
lanjut mengenai alat evaluasi yang mengukur sampai pada tahap uji empirik serta
memperhatikan kriteria pengembangan alat evaluasi dalam membuat alat ukur

yang baik.
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